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Anemia that occurs during pregnancy can affect both maternal health and
fetal development. While the incidence of anemia in pregnant women in
Indonesia is still quite high. One of the efforts to prevent anemia is the
consumption of blood supplement tablets in pregnant women, but the
coverage of blood supplement tablets consumption is still low among
pregnant women. This study aims to determine the effect of education
about anemia on the knowledge and attitudes of pregnant women on the
consumption of blood tablets. The study was a quasi experimental study
with a one group pre post without control group design to determine the
effect of education about anemia and blood supplement tablets on the
knowledge and attitudes of pregnant women in consuming blood
supplement tablets before and after being given education. The sample of
this study were all pregnant women who came to the posyandu of the
Banggae Il Health Center working area. Sampling was done using non-
probability sampling technique and met the inclusion and exclusion
criteria. Respondents who participated in this study were 20 pregnant
women. The tools used in this study were questionnaires containing the
identity of respondents, questions to measure knowledge as many as 10
guestions with correct and incorrect answer options, and questions to
assess the attitudes of pregnant women related to compliance with blood
supplementation tablet consumption as many as 10 questions with yes and
no answer options. The results showed an increase in knowledge from
7.90 to 9.45 with a p-value for the paired t-test of 0.022 (p<0.05).
Meanwhile, the average pre and post-test scores on attitude assessment
also showed an increase from 7.90 to 8.80 with a p-value of 0.002
(p<0.05). These results indicate that education has a significant effect on
both increasing knowledge and changing attitudes in pregnant women.

PENDAHULUAN
Anemia pada kehamilan adalah masalah
global yang signifikan di semua lingkungan.

mempengaruhi  kesehatan  ibu  maupun
perkembangan  janin.  Anemia  selama
kehamilan dapat mengakibatkan kelahiran

Kejadian anemia pada wanita berkisar antara
25-30% sebelum melahirkan dan 20-40%
setelah melahirkan (Obianeli et al., 2024).
Anemia yang terjadi selama kehamilan dapat

prematur, berat badan lahir rendah, perdarahan
postpartum, kematian ibu, persalinan caesar,
dan dampak negatif pada perkembangan mental
anak (Wulandari et al., 2021). Angka kejadian
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anemia pada ibu hamil di Indonesia masih
cukup tinggi yaitu 27,7% berdasarkan Data
Survey Kesehatan Indonesia (SKI1) Tahun 2023
(Kemenkes, 2023).

Penyebab yang paling umum dari
kejadian anemia adalah kekurangan zat besi.
Anemia selama kehamilan dapat terjadi jika
kadar Hemoglobin (Hb) dalam darah pada ibu
hamil adalah <11 g/dl pada trimester pertama
dan ketiga serta kurang dari 10,5 g/dl pada
trimester kedua (World Health Organization,
2024).

Salah satu upaya pemerintah dalam
mendukung kesehatan ibu hamil dan mengatasi
masalah anemia adalah program pemberian
tablet tambah darah. Tablet tambah darah
dapat diberikan kepada wanita usia subur serta
ibu hamil. Ibu hamil diberikan tablet tambah
darah setiap hari selama masa kehamilannya
atau minimal 90 (sembilan puluh) tablet
(Kemenkes, 2020). Hasil survey menunjukkan,
cakupan ibu yang mengkonsumsi tablet tambah
darah kurang dari 90 tablet di Indonesia cukup
tinggi yaitu 55,7%. Sementara data di Provinsi
Sulawesi Barat menunjukkan sebanyak 44,9%
ibu hamil yang menerima tablet tambah darah
mengkonsumsi kurang dari 90 tablet selama
kehamilan.

Rendahnya cakupan konsumsi tablet
tambah darah pada ibu hamil disebabkan oleh
banyak faktor, seperti usia, pendidikan, dan
pengetahuan  (Shofiana et al., 2018).
Pengetahuan dan sikap ibu hamil berkontribusi
positif pada tingkat kepatuhan ibu hamil (Utari
& Al Rahmad, 2022). Pengetahuan ibu hamil
terhadap konsumsi tablet tambah darah
cenderung rendah yang berdampak pada
konsumsi tablet tambah darah. Hasil penelitian
menunjukkan banyak ibu hamil yang tidak
memahami dosis yang tepat, waktu konsumsi,
dan interaksi dengan minuman tertentu (Yuniar
Putri Sayda et al., 2024). Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil ibu
hamil yang memiliki pengetahuan yang baik
tentang tablet tambah darah, yang merupakan
bagian dari program pemerintah  untuk
mencegah anemia dan stunting dalam
mengonsumsi tablet tambah darah. Oleh karena
itu, penelitian ini akan berfokus pada pengaruh
edukasi tentang anemia dengan menggunakan
media leaflet sebagai upaya peningkatan
pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam
mengonsumsi tablet tambah darah.

METODE
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Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan penelitian
quasi experimental dengan desain one group
pre post without control group untuk
mengetahui pengaruh edukasi tentang anemia
dan tablet tambah darah terhadap pengetahuan
dan sikap ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet tambah darah di Wilayah Kerja
Puskesmas Banggae II.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di wilayah
kerja Puskesmas Banggae Il, tepatnya di
wilayah Tunda Posyandu Lestari Kecamatan
Banggae Timur. Penelitian dilaksanakan pada
bulan September-Desember 2024.

Populasi dan Sampel.

Populasi dalam penelitian ini adalah

semua ibu hamil yang terdata di wilayah kerja
Puskesmas banggae Il. Sampel dari penelitian
ini adalah seluruh ibu hamil yang datang ke
Posyandu wilayah kerja Puskesmas banggae II.
Pengambilan  sampel dilakukan  dengan
menggunakan teknik non-probability sampling
yaitu secara purposive sampling, di mana
sampel yang dipilih karena dianggap sesuai dan
dapat mewakili populasi.
Adapun kriteria inklusi sampel penelitian
adalah ibu hamil yang datang di kelas ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Banggae |II.
Sementara kriteria eksklusi adalah ibu dalam
keadaan sakit dan ibu hamil menolak menjadi
responden penelitian.

Pengumpulan Data

Alat bantu yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang berisi
identitas  responden,  pertanyaan  untuk
mengukur pengetahuan sebanyak 10 soal
dengan pilihan jawaban benar dan salah, dan
pertanyaan untuk menilai sikap ibu hamil
terkait kepatuhan konsumsi tablet tambah darah
sebanyak 10 soal dengan pilihan jawaban ya
dan tidak.

Analisis data pengetahuan dan sikap
dihitung bobot untuk kuesioner yang mengukur
variabel pengetahuan dan sikap, tiap responden
akan memperoleh nilai untuk pertanyaan
favorable yaitu menggunakan skor 1 untuk
jawaban yang benar dan nilai O untuk jawaban
yang salah/ganda/tidak diisi. Dan untuk
pertanyaan  unfavorable diberikan  skor
sebaliknya. Lalu tiap skor nilai responden




dijumlahkan dengan jumlah maksimal sebesar
10. Setelah itu, dihitung jumlah persentase dan
dimasukkan ke dalam kriteria objektif yang
meliputi: 80-100% kategori baik, dan 60-79%
kategori cukup, serta <60% kategori kurang.

Data primer yang dikumpulkan adalah
data karakteristik ibu hamil, data mengenai
pengetahuan dan kepatuhan dengan
menggunakan instrumen penelitian berupa
kuisioner. Data sekunder berupa data ibu hamil
di Posyandu Lestari Tunda Kecamatan
Banggae Timur, data yang terdeteksi anemia
pada ibu hamil dan data gambaran umum lokasi
penelitian.  Adapun  tahap  pelaksanaan
penelitian  yaitu  sebagai  berikut: (1)
Memberikan penjelasan tentang tujuan dan
prosedur penelitian serta meminta kesediaan
untuk menjadi sampel penelitian dengan
mengisi  formulir inform  consent  yang
disiapkan; (2) Memberikan pre-test kepada
responden yang merupakan sampel untuk
mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan
sikap meminum Tablet Tambah Darah (TTD)
sebelum pemberian edukasi anemia pada ibu
hamil; (3) Memberikan edukasi dengan
ceramah dan menggunakan media leaflet.
Memberikan  post-test kepada responden
perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap
meminum TTD setelah pemberian edukasi
anemia pada ibu hamil.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi  frekuensi pada
beberapa variabel penelitian.  Distribusi
frekuensi dari variabel bebas (edukasi tentang
anemia) dan variabel terikat (pengetahuan dan
sikap konsumsi TTD). Variabel penunjang
adalah karakteristik sampel meliputi umur dan
status anemia. Analisis bivariat dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen dan
dependen. Dilakukan uji normalitas terlebih
dahulu terhadap data pre-test dan post-test
untuk menentukan uji yang akan digunakan.
Jika data normal, digunakan Paired Sample T-
Test (uji-t berpasangan) untuk membandingkan
skor pre-test dan post-test. Namun, jika data
tidak normal, maka digunakan uji non-
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parametrik seperti Wilcoxon Signed-Rank Test.
Namun, karena dalam penelitian ini data
terdistribusi normal, maka uji yang digunakan
adalah Paired Sample T-Test.

HASIL

Data karakteristik ibu hamil yang
menjadi responden pada penelitian ini terlihat
pada Tabel 1. Responden yang berpartisipasi
pada penelitian ini sebanyak 20 ibu hamil yang
berada pada rentang usia 20 sampai 40 tahun.
Responden didominasi oleh kelomok usia 20-
35 tahun. Sementara itu, responden yang
mengalami anemia sebanyak 70%.

Data distribusi frekuensi hasil pre-test
dan post-test untuk menilai pengetahuan ibu
hamil tentang anemia dan tablet tambah darah
dengan perlakuan intervensi berupa pemberian
edukasi ditampilkan pada tabel 2. Hasil pre-test
dan post-test ibu hamil menunjukkan
peningkatan pengetahuan pada semua kategori.
Sebelum pelaksanaan edukasi, responden
berpengetahuan tinggi sebesar 65%, namun
setelah edukasi terjadi peningkatan menjadi
85%. Sedangkan responden berpengetahuan
cukup dan rendah, semula 15% dan 20%,
menurun  menjadi 10% dan 5%. Data
perbandingan pengetahuan ibu hamil sebelum
dan setelah diberikan edukasi menggunakan
media leaflet menunjukkan pergeseran positif,
lebih banyak ibu hamil yang berpindah ke
kategori pengetahuan tinggi setelah diberikan
edukasi.

Hasil penilaian sikap ibu hamil
sebelum dan setelah mendapatkan edukasi
dapat dilihat pada tabel 3. Sikap ibu hamil yang
dinilai dengan  menggunakan  Kkuesioner
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu
tinggi, cukup, dan rendah. Perubahan sikap ibu
hamil sebelum (pre-test) dan setelah (post-test)
diberikan edukasi menggunakan media leaflet
menunjukkan peningkatan sikap positif. Hal ini
ditunjukkan oleh meningkatnya persentase pada
kategori tinggi dari 70% menjadi 95%, serta
penurunan pada kategori cukup dan rendah
yang semula masing-masing sebesar 15%, 15%
menjadi 0% dan 5%.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Kelompok Umur:
20-35 tahun 18 90.0
> 35 tahun 2 10.0

Kategori Anemia




BINA GENERASI ; JURNAL KESEHATAN
EDISI 17 VOLUME (1) 2025
p- ISSN : 1979-150X ; e- ISSN: 2621-2919

Tidak Anemia
Anemia

6 30
14 70

Tabel 2. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Setelah Edukasi Menggunakan Media Leaflet

Kategori Nilai
Pengetahuan Pre-test % Post-test %
Tinggi 13 65 17 85
Cukup 3 15 2 10
Rendah 4 20 1 5
Total 20 100 20 100

Tabel 3 Sikap Ibu Hamil sebelum dan setelah Edukasi Menggunakan Media Leaflet

Kategori Nilai
Sikap Pre-test % Post-test %
Tinggi 14 70 19 95
Cukup 3 15 0 0
Rendah 3 15 1 5
Total 20 100 20 100

Data hasil penilaian pengetahuan dan
sikap ibu hamil, menunjukkan distribusi data
yang normal. Oleh karena itu, dilakukan uji
paired t-test dengan cara membandingkan skor
pre-test dan post-test untuk melihat pengaruh

edukasi yang telah diberikan kepada ibu hamil
terhadap pengetahuan dan sikap. Perbedaan
rata-rata pengetahuan dan sikap ibu hamil
sebelum dan setelah edukasi terdapat pada tabel
4.

Tabel 4. Perbedaan Rata-Rata Pengetahuan dan Sikap Ibu Hamil
Sebelum dan Setelah Edukasi

Variabel

Pengukuran Mean SD N p-value
Pre-test 7.90 1.832 20
Pengetahuan 50 test 9.45 1.234 20 0.022
. Pre-test 7.90 1.832 20
Sikap Post-test 8.80 1.196 20 0.002

Rata-rata (mean) skor pre-test dan post-
test dalam penilaian pengetahuan menunjukkan
peningkatan, yaitu dari 7.90 menjadi 9.45. Hal
ini didukung dengan hasil analisis statistik pada
nilai p-value untuk uji paired t-test adalah
0,022, yang menunjukkan adanya peningkatan
signifikan secara statistik pada pengetahuan ibu
hamil setelah edukasi (p < 0,05). Sementara itu,
rata-rata (mean) skor pre-test dan post-test juga
menunjukkan peningkatan dari 7,90 menjadi
8,80 dengan nilai p-value untuk uji paired t-test
adalah 0,002, menunjukkan perbedaan yang
signifikan secara statistik pada sikap ibu hamil
sebelum dan sesudah edukasi (p < 0,05).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
edukasi yang diberikan kepada ibu hamil
memberikan pengaruh secara signifikan pada
peningkatan pengetahuan maupun perubahan
sikap dalam konsumsi Tablet Tambah Darah

(TTD). Peningkatan rata-rata skor pengetahuan
dari 7,90 menjadi 9,45 setelah edukasi (p-value
0,022) menunjukkan bahwa edukasi efektif
dalam meningkatkan pemahaman ibu hamil
tentang pentingnya konsumsi tablet tambah
darah. Pengetahuan menjadi langkah awal yang
sangat krusial dalam membangun kesadaran
terhadap kepatuhan dalam mengonsumsi tablet
tambah darah dan menurunkan risiko terjadinya
anemia pada ibu hamil. Hasil ini sejalan dengan

penelitian oleh Rahman et al. (2018), yang
menemukan bahwa pemberian edukasi berbasis
kesehatan secara langsung dapat meningkatkan
tingkat pengetahuan dan pemahaman ibu hamil
terhadap pentingnya nutrisi dan pencegahan
anemia.

Peningkatan skor sikap ibu hamil juga
mengalami peningkatan secara signifikan dari
7,90 menjadi 8,80 (p-value 0,002). Peningkatan
sikap ini mencerminkan keberhasilan edukasi
dalam mempengaruhi pola pikir ibu hamil




terhadap pentingnya konsumsi tablet tambah
darah secara rutin. Sikap yang positif sering
kali menjadi penentu perilaku kepatuhan dalam
masalah kesehatan. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Haile et al. (2017) juga
mendukung temuan ini. Edukasi yang
dilakukan secara efektif dapat mengubah sikap
ibu hamil terhadap konsumsi zat besi.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Puskesmas
Haurpanggung yang memberikan edukasi
tentang pencegahan dan penanganan anemia
pada ibu hamil dan berkontribusi secara
signifikan terhadap pengetahuan dan sikap ibu
hamil (Sukmawati et al., 2019). Begitupun
penelitian oleh Pujiastutik (2019), bahwa 9 dari
10 ibu hamil memiliki pengetahuan yang baik
setelah diberikan edukasi (Pujiastutik et al.,
2019).

Edukasi pada ibu hamil dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
media leaflet. Penggunaan media tersebut
diharapkan dapat membantu dalam proses
penyampaian pesan dari edukator ke ibu hamil.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Elsharkawy
et al., (2022), pemberian edukasi melalui media
leaflet membuktikan adanya peningkatan yang
signifikan terhadap pengetahuan ibu hamil
tentang anemia.

Terdapat beberapa alasan
penggunanaan media leaflet dalam proses
edukasi, yaitu leaflet dapat disimpan untuk
waktu yang lama dan dapat diakses kembali
jika terlupakan, dapat digunakan sebagai
referensi, dan informasinya lengkap dan dapat
diakses melalui media lain. Penyajian materi
dalam leaflet lebih lengkap dan sederhana.
Desainnya juga sederhana, sehingga pembaca
tidak perlu banyak waktu untuk membacanya.
Studi ini sejalan dengan penelitian Sianipar et
al., (2016) di UPT Puskesmas Bukit Hindu
Palangkaraya yang menemukan bahwa tingkat
pengetahuan post-test ibu berubah baik dan
edukasi dilakukan menggunakan leaflet.

Edukasi yang efektif dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
risiko anemia dan pentingnya konsumsi zat
besi. Metode penyuluhan seperti ceramah dan
tanya jawab  terbukti  efektif  dalam
meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang
anemia dan cara pencegahannya. Dengan
meningkatnya pengetahuan, ibu hamil lebih
cenderung untuk mematuhi anjuran konsumsi
TTD (Dewita et al., 2022). Edukasi mengenai
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pentingnya TTD dapat membentuk sikap
positif. Pengetahuan dan sikap yang baik
mengenai manfaat TTD dan risiko anemia
dapat meningkatkan motivasi ibu hamil untuk
mengonsumsi suplemen tersebut secara teratur
(Muchtar & Anggraeni, 2021).

Pengetahuan yang baik dan sikap
positif ibu hamil terhadap anemia serta
konsumsi TTD memiliki dampak signifikan
dalam  menurunkan  kejadian  anemia.
Suplementasi TTD vyang dilakukan secara
teratur  membantu  meningkatkan  kadar
hemoglobin, sehingga mengurangi kejadian
anemia di kalangan ibu hamil (Shanti, K.M.,
2017). Program edukasi yang efektif dan
dukungan dari lingkungan sekitar dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menjaga kesehatan selama kehamilan, yang
pada gilirannya akan meningkatkan kesehatan
ibu dan bayi (Rahmayanti et al., 2023).

Peningkatan pengetahuan dan sikap
secara  langsung  berhubungan  dengan
kepatuhan ibu hamil terhadap konsumsi tablet
tambah darah. Kepatuhan merupakan elemen
kunci dalam keberhasilan program
suplementasi zat besi untuk mencegah anemia.
Studi  sebelumnya  menunjukkan  bahwa
pengetahuan yang baik dan sikap yang positif
meningkatkan kemungkinan ibu hamil untuk
mematuhi  rekomendasi medis, termasuk
konsumsi tablet tambah darah secara teratur
(Ghani et al., 2019). Oleh karena itu, hasil
penelitian ini menggarisbawahi pentingnya
edukasi sebagai intervensi strategis untuk
meningkatkan kepatuhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
edukasi menggunakan media leaflet
memberikan pengaruh yang signifikan baik
pada peningkatan pengetahuan  maupun
perubahan sikap pada ibu hamil terkait
konsumsi Tablet Tambah Darah. Hal ini
menunjukkan keberhasilan program edukasi
yang dilakukan dan dapat menjadi sebuah
acuan untuk program pencegahan anemia pada
ibu hamil. Oleh karena itu, saran dalam
penelitian ini adalah tenaga kesehatan perlu
menggalakkan edukasi sebagai upaya preventif
mencegah anemia pada ibu hamil dan untuk
penelitian  lanjutan,  diharapkan  dapat
melakukan pengukuran Hb ibu hamil untuk
melihat pengaruh edukasi terhadap kejadian
anemia.
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